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ABSTRAK

UJI EFEKTIVITAS ANTIINFLAMASI AKUT EKSTRAK DAN FRAKSI
RIMPANG KENCUR (Kaempferia galanga L.) TERHADAP INFILTRASI SEL
LEUKOSIT DAN EDEMA PARU TIKUS PUTIH JANTAN YANG DI
INDUKSI KARAGENAN MENGGUNAKAN METODE PLEURISI

Hany Primantary
1704015077

Tanaman rimpang kencur (Kaempferia galanga L.) merupakan jenis tumbuhan
kencur yang memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi. Telah dilakukan penelitian
bahwa rimpang kencur mengandung senyawa flavonoid, fenol, terpenoid, steroid
yang berpotensi sebagai antiinflamasi. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui efektivitas dari ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksana, fraksi etil
asetat, dan fraksi air rimpang kencur terhadap infiltrasi sel leukosit dan edema
paru tikus putih jantan model pleurisi yang diinduksi karagenan. Penelitian ini
menggunakan 7 kelompok hewan uji yaitu kelompok kontrol normal, kontrol
positif (Deksametason 0,5mg/kgbb), kelompok kontrol negatif (Suspensi Na-
CMC), kelompok perlakuan fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, fraksi air dan
ekstrak etanol 70% dengan dosis 300 mg/kgBB. Semua kelompok diberikan
perlakuan selama 4 jam setelah injeksi karagenan, setelah 4 jam dilakukan
pengambilan organ paru tikus untuk uji histologi melihat infiltrasi sel leukosit dan
edema pada paru tikus. Hasil dianalisis secara statistik dengan uji ANOVA satu
arah dan dilanjutkan dengan uji tukey. Hasil uji tukey tiap parameter
menunjukkan bahwa kelompok normal sebanding dengan kontrol positif
(p>0,05), kelompok ekstrak etanol 70% sebanding dengan fraksi etil asetat dan
fraksi air (p>0,05), kelompok fraksi etil asetat sebanding dengan kelompok
ekstrak (p>0,05) dan semua kelompok uji memiliki perbedaan bermakna dengan
kontrol negatif (p<0,05) yang membuktikan bahwa ekstrak etanol 70%, fraksi n-
heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air rimpang kencur memiliki aktivitas
sebagai antiinflamasi. Berdasarkan hasil dari semua kelompok uji, kelompok
fraksi etil asetat memiliki efek antiinflamasi yang lebih baik dibandingkan fraksi
n-heksana, fraksi air, dan ekstrak etanol 70% pada inflamasi akut dengan model
hewan pelurisi.

Kata Kunci : Rimpang Kencur, Pleurisy, Infiltrasi Sel Leukosit Edema Paru,
Inflamasi Akut
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Inflamasi adalah respon normal apabila terjadi cedera, ketika cedera, zat
seperti serotonin, prostaglandin, histamine dan bradikidin dilepaskan. Pelepasan zat
tersebut menyebabkan peningkatan permeabilitas dinding kapiler dan vasodilatasi
setelah itu aliran darah ketempat cedera meningkat, sel fagosit (leukosit) akan
bermigrasi ketempat cedera untuk merusak zat yang dianggap berbahaya (Priyanto,
2011).

Obat-obat yang digunakan untuk antiinflamasi memiliki banyak efek
samping, efek terapi AINS berhubungan dengan mekanisme kerja penghambatan
pada enzim siklooksigenase-1 (COX-1) yang dapat menyebabkan efek samping
pada saluran cerna dan pada enzim siklooksigenase-2 (COX-2) akan terjadi
penghambatan yang dapat menyebabkan efek samping pada sistem kardiovaskular
(Lelo, 2004). Sehingga diperlukan upaya untuk meminimalkan risiko terjadinya
efek samping, salah satunya dengan menemukan obat yang berasal dari herbal.
Salah satu tanaman herbal yang dapat digunakan yaitu rimpang kencur
(Kaempferiae galanga L.) (Hasanah et al., 2011).

Salah satu tanaman obat yaitu kencur yang banyak dibudidayakan karna
bernilai ekonomis cukup tinggi. Bagian rimpang kencur digunakan sebagai bahan
makanan, bahan baku industri obat tradisional, bumbu dapur, maupun minuman
penyegar lainnya (Rostiana dkk., 2003). Penelitian yang dilakukan Jagadish et al.,
(2016) dan Vittalrao et al., (2011) dengan dosis 300mg/kgBB menunjukkan
persentase hambatan inflamasi tertinggi pada ekstrak petroleum eter sebesar
39,16% dan pada ekstrak etanol rimpang kencur sebesar 13,42% pada pembentukan
udem kaki tikus. Selanjutnya, penelitian Umar et al., (2012) pada ekstrak kloroform
menunjukkan aktivitas antiinflamasi pada dosis 2 g/kg dengan penghambatan
tertinggi 42,9% dibandingkan dengan kelompok Kontrol positif indometasin
(45,9%) (P <0,001). Lalu, ekstrak kloroform di sub-fraksi menjadi tiga fraksi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa fraksi n-heksana:kloroform (1:1) menunjukkan

efek penghambatan (51,9%) dan fraksi n-heksana:kloroform (1:3), yang

1
UJI EFEKTIVITAS ANTIINFLAMASI AKUT...,Hany Primantary, Farmasi UHAMKA 2021



mengandung isolat rimpang kencur (etil p-metoksisinamat) juga memiliki efek
antiinflamasi dengan dengan mekanisme yang menghambat aktivitas enzimatik
COX-1 dan COX-2 secara in vivo, sehingga EPMS juga salah satu senyawa yang
berperan sebagai agen antiinflamasi., menunjukkan efek penghambatan maksimum
53,7%. Adapun kandungan senyawa metabolit primer dan sekunder rimpang
kencur antara lain: asam amino, asam lemak, karbohidrat, kolesterol, alkaloid,
steroid/terpenoid, glikosida jantung, flavonoid, saponin, tanin, dan fenol (Narasinga
dkk, 2014) juga terdapat sembilan komponen senyawa kimia yang terkandung pada
kencur yaitu : etil sinamat (65,98%), etil p-metoksisinamat (23,65%), (+)-3-
Carena (3,42%), B-pinena (2,09%), camphena (1,67%), hexadekana (1,61%), o-
pinena (0,71%), myrcena (0,50%), dan L-limonen (0,37%) (Lely dkk., 2017).

Penelitian yang dilakukan Sachan & Pal Singh (2013) menyimpulkan bahwa
pada kuersetin yang merupakan golongan flavonol dengan dosis 20 mg/kg memiliki
persentase hambatan inflamasi sebesar 45,95%. Panche et al., (2016)
menyimpulkan bahwa golongan flavonoid seperti flavonol, flavon, dan flavanon
atau isoflavon yang memiliki aktivitas farmakologi dalam menghambat enzim
siklooksigenase dan lipooksigenase dimana enzim tersebut yang dapat mensintesa
prostaglandin sebagai mediator inflamasi. Penelitian terbaru Dwita et al., (2020)
melaporkan secara in vitro senyawa rimpang kencur dapat menghambat
Lipoksigenase (LOX) yang berperan dalam proses metabolisme asam arakidonat
(AA) yang dapat menghasilkan leukotrien (LT). Penghambatan LOX dapat
mengurangi LT, menghasilkan efek antiinflamasi. Meskipun banyak penelitian
tentang rimpang kencur terkait peradangan, tetapi belum ada penelitian terkait
senyawa rimpang kencur sebagai penghambat lipoksigenase secara in vivo untuk
mengobati peradangan paru (pleuritis).

Pengujian aktivitas antiinflamasi dapat dilakukan dengan metode pleurisy
yang dikenal sebagai pleuritis adalah peradangan pada selaput dada yang
mengelilingi paru - paru dan melapisi rongga dada (pleura). Pleura adalah jaringan
yang menarik dengan variasi antarspesies yang signifikan: struktur dan

fungsinya yang tepat tidak sepenuhnya dipahami.
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Pasien dengan nyeri pleuritik hadir dalam berbagai cara tergantung pada
penyebab yang mendasari ada berbagai kelainan yang dapat menyebabkan radang
selaput dada, kejadian tromboemboli, dan trauma dapat menyebabkan peradangan
pleura. Pengobatan Pleuritis memiliki dua tujuan utama: (1) mengontrol nyeri dada
pleuritik, dan (2) mengobati kondisi yang mendasarinya. Penelitian pada manusia
tentang penggunaan NSAID untuk mengobati nyeri dada pleuritik telahdibatasi pada
indometasin (Indocin). Indometasin, dalam dosis 50 hingga 100 mg per oral hingga
tiga kali sehari dengan makanan, telah terbukti efektif dalam meredakan nyeri
pleura (Kass et al., 2007).

Karagenan diinduksi lokal inflamasi (pleurisy) adalah model yang berguna
untuk menilai kontribusi mediator yang terlibat dalam perubahan seluler selama
proses inflamasi. Model inflamasi akut yang sangat baik di mana migrasi leukosit
dan parameter biokimia relevan lainnya yang terlibat dalam respons inflamasi
dengan paru-paru dapat diukur dengan mudah dalam eksudat pleura yang diperoleh
(Dhalendra, 2013). Pada penelitian Impellizzeri et al., (2011) model inflamasiakut
pada mencit (radang selaput dada yang diinduksi karagenan) untuk melihat
mekanisme kerja oleaglycone pada kerusakan paru-paru (histologi), onset akut yang
diinduksi karagenan dikaitkan dengan infiltrasi leukosit, dan produksi radikal bebas
yang berasal dari neutrofil, seperti hidrogen peroksida, superoksida dan hidroksil
radikal, serta pelepasan mediator turunan neutrofil lainnya. Pemeriksaan
histologis bagian paru mencit yang diberi perlakuan karagenan menunjukkan
signifikansi kerusakan jaringan dan edema, serta infiltrasi leukosit maupun
neutrofil(PMNs) di dalam jaringan. Pada penelitian Ekuadzi et al., (2018)
melaporkan studi histopatologi pada bagian paru-paru setelah uji karagenan
dilakukan mampu mempertahankan alveolar normal dengan mengurangi
masuknya neutrofil dan pembentukan edema.

Berdasarkan penjelasan diatas menunjukkan aktivitas antiinflamasi yang
signifikan dengan dosis terbaik adalah 300mg/kgBB. Senyawa alam biasanya
setelah menjadi ekstrak kemudian difraksinasi hingga dimurnikan dengan harapan
menghasilkan senyawa aktif biologis tunggal yang lebih murni akan tetapi pada
penelitian Jagadish et al.,(2016) menunjukkan bahwa isolat seperti etil p-
metoksisinamat tidak menunjukkan efek anti inflamasi yang signifikan terhadap
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inflamasi akut pada dosis 100mg/kgBB dengan obat pembanding aspirin.
Selanjutnya penelitian Dwita et al., (2020) melaporkan bahwa isolat 6-3-carena
adalah 23,10 uM, lebih kecil potensialnya dibandingkan dengan zileuton (7,54
HM). Mengingat aktivitas biologis tersebut dapat merupakan hasil dari kombinasi
beberapa senyawa, maka proses isolasi tersebut dapat mengakibatkan hilangnya
atau berkurangnya senyawa tersebut (Raskin I, 2004). Faktanya, telah diketahui
dengan baik bahwa terkadang campuran senyawa kompleks dalam obat- obatan
herbal, memiliki efek yang lebih besar daripada senyawa yang diisolasi (Gémez et
al., 2009). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian dalam bentuk fraksi.
Fraksinasi dilakukan secara bertingkat berdasarkan tingkat kepolarannya dari
pelarut bersifat non polar(n-heksana) akan menarik senyawa minyak atsiri dari
rimpang kencur, pelarut bersifat polar (air) akan menarik senyawa flavonoid (Rivai
et al., 2019) dan senyawa etil p-metoksisinamat merupakan ester yang
mengandung cincin benzen dan gugus metoksi yang bersifat non polar dan gugus
karbonil yang mengikat etil bersifat semi polar (etil asetat). Maka etil p-
metoksisinamat mampu larut dalam beberapa pelarut seperti n-heksana, etil asetat,
etanol, metanol, dan air (Taufikurohmah, 2008).

Maka dari itu pada penelitian kali ini menggunakan metode Pleurisy dari
ekstrak etanol 70% dan fraksi rimpang kencur (fraksi n-heksana, fraksi etil asetat,
dan fraksi air) pada tikus putih jantan dengan infiltrasi sel leukosit dan edema pada
organ paru tikus putih jantan yang diinduksi karagenan.

B. Permasalahan Penelitian

Hasil ekstraksi merupakan campuran dari berbagai senyawa yang perlu
dipisahkan dengan metode fraksinasi karena senyawa bioaktif yang ada dalam
ekstrak belum dieksplorasi. Pada penelitian ini menggunakan ekstrak dan fraksi
dikarenakan pada penelitian Vittalrao, et al., (2011) ekstrak etanol rimpang kencur

300 mg/kgBB menunjukkan efektivitas antiinflamasi dengan hasil
persentase penghambatan sebesar 13,42%. Pada penelitian Umar, et al., (2012)
ekstrak kloroform rimpang kencur dengan dosis 2 g/kgBB sebesar 42,9%
dilanjutkan dengan fraksi n-heksana-kloroform rimpang kencur dengan dosis 1
g/kgBB yang mengandung etil p-metoksisinamat sebesar 53,7%. Penelitian

terbaru pada ekstrak petroleum eter rimpang kencur dosis 300 mg/kgBB sebesar
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39,16% (Jagadish et al.,2016). Selanjutnya penelitian Dwita et al., (2020)
melaporkan bahwa isolat 6-3- carena adalah 23,10 uM, lebih kecil potensialnya
dibandingkan dengan zileuton (7,54 uM). Oleh karena itu, dilakukan penelitian
lebih lanjut dalam bentuk fraksi. Kandungan senyawa yang berbeda kepolaran dari
setiap fraksi yang dihasilkan diduga memberikan respon farmakologi yang
berbeda pula. Penelitian terbaru Dwita et al., (2020) melaporkan secara in vitro
senyawa kencur dapat menghambat Lipoksigenase (LOX) yang berperan dalam
proses metabolisme asam arakidonat (AA) yang dapat menghasilkan leukotrien
(LT). Meskipun banyak penelitian tentang rimpang kencur tentang peradangan,
tetapi belum ada penelitian terkait senyawa rimpang kencur sebagai penghambat
lipoksigenase secara in vivo untuk mengobati peradangan paru (pleuritis).

Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah diuraikan di atas dapat
dirumuskan masalah yaitu apakah pemberian ekstrak etanol 70% dan fraksi
rimpang kencur (fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air) berpotensi
memiliki efek antiinflamasi akut terhadap infiltrasi sel leukosit dan edema pada
organ paru tikus putih jantan yang diinduksi karagenan dengan menggunakan
metode pleurisy?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui efektivitas antiinflamasi ekstrak etanol 70% dan fraksi
rimpang kencur (fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air) sebagai agen
antiinflamasi akut yang dapat mengurangi infiltrasi sel leukosit dan edema terhadap
organ paru tikus putih jantan yang diinduksi karagenan dengan menggunakan

metode pleurisy.
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah menjadi sumber informasi baru bagi peneliti

dan masyarakat mengenai manfaat rimpang kencur sebagai antiinflamasi alami
serta diharapkan penelitian ini mampu menjadi sumber data ilmiah atau rujukan
bagi peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan rimpang kencur sebagai
sediaan atau obat antiinflamasi alami untuk membantu upaya peningkatan
kesehatan masyarakat sehingga dapat menambah kepercayaan masyarakat terhadap
obat tradisional rimpang kencur yang aman, efektif, dan nyaman dikonsumsi oleh

konsumen.
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